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Abstrak 

Optimalisasi manajemen penilaian kinerja guru dalam konteks program Penilaian Kinerja Guru (PKG) 

merupakan langkah penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis manajemen program PKG di MTs Mambaul Ulum, mengidentifikasi tantangan, dan 

mengusulkan solusi praktis. Metode penelitian yang digunakan adalah studi lapangan dengan pendekatan 

kualitatif, melibatkan wawancara mendalam dengan evaluator dan guru serta analisis dokumen terkait. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelatihan intensif bagi evaluator dan pendekatan partisipatif dalam proses 

penilaian dapat mengatasi tantangan kurangnya evaluator terlatih, keterbatasan sumber daya, dan resistensi 

dari guru. Evaluator yang terlatih mampu memberikan umpan balik yang konstruktif dan adil, sementara 

partisipasi aktif guru meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka dalam proses PKG. Kesimpulannya, 

penelitian ini memberikan kontribusi praktis untuk pengembangan kebijakan dan praktik evaluasi kinerja guru 

yang lebih baik, serta memperkaya literatur tentang manajemen pendidikan. 

Kata Kunci: Manajemen Penilaian, Penilaian Kinerja Guru, Program PKG. 

Abstract 

Optimizing teacher performance appraisal management in the context of the Teacher Performance Appraisal 

(PKG) program is an important step to improve the quality of education in Indonesia. This study aims to 

analyze the management of the PKG program at MTs Mambaul Ulum, identify challenges and propose 

practical solutions. The research method used was a field study with a qualitative approach, involving in-depth 

interviews with evaluators and teachers as well as analysis of relevant documents. The results show that 

intensive training for evaluators and a participatory approach in the assessment process can overcome the 

challenges of lack of trained evaluator, limited resources and resistance from teachers. Trained evaluators 

were able to provide constructive and fair feedback, while active participation of teachers increased their 

engagement and motivation in the PKG process. In conclusion, this study makes a practical contribution to the 

development of better teacher performance evaluation policies and practices and enriches the literature on 

education management.  

Keywords:Appraisal Management, Teacher Performance Appraisal, PKG Program. 
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PENDAHULUAN 

Penilaian kinerja guru merupakan elemen fundamental dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan di 

berbagai negara, termasuk Indonesia. Sebagai upaya untuk memastikan bahwa guru dapat mengajar dengan 

efektif dan efisien, penilaian kinerja guru tidak hanya berfokus pada evaluasi hasil mengajar, tetapi juga pada 

proses pembelajaran yang dilakukan. Program Penilaian Kinerja Guru (PKG) telah diimplementasikan sebagai 

salah satu alat utama untuk menilai dan meningkatkan kompetensi guru. Program ini dirancang untuk 

memberikan umpan balik yang konstruktif, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas pendidikan 

secara keseluruhan. Optimalisasi manajemen penilaian kinerja guru dalam konteks PKG merupakan langkah 

penting yang dapat mempercepat pencapaian tujuan pendidikan nasional. 

Peningkatan kualitas pendidikan melalui penilaian kinerja guru menuntut adanya manajemen yang 

efektif dan terstruktur. Tanpa manajemen yang baik, penilaian kinerja hanya akan menjadi formalitas tanpa 

dampak nyata pada praktik mengajar. Oleh karena itu, sangat penting untuk memahami bagaimana 

manajemen penilaian kinerja guru dapat dilakukan dengan optimal. Sahril Muhammad dan Mardia Rahman 

menekankan pentingnya penerapan fungsi manajemen pendidikan yang tepat, termasuk perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi, untuk mengoptimalkan kinerja guru (Muhammad & Rahman, 2017). Peranan 

kepala sekolah dalam penerapan program ini sangatlah penting. Sebagai pemimpin instruksional, kepala 

sekolah harus memastikan bahwa evaluasi dilakukan secara adil dan berkelanjutan serta menciptakan 

lingkungan yang mendukung kolaborasi dan inovasi. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penilaian kinerja guru yang baik dapat memberikan 

banyak manfaat. Sebagai contoh, Penelitian oleh Muslimin dengan judul Program Penilaian Kinerja Guru dan 

Uji Kompetensi Guru dalam Meningkatkan Prestasi Kerja Guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

program PKG telah berhasil meningkatkan prestasi akademik, prestasi non akademik, prestasi pembelajaran, 

prestasi evaluasi, dan prestasi tindak lanjut dari guru (Muslimin, 2020). Penelian yang dilakukan oleh Danu 

Wiyoto, Beni Habibi, dan Sutji Muljani juga menunjukan hasil yang positif. Dalam penelitiannya, program 

Penilaian Kinerja Guru bermanfaat untuk membantu guru mengetahui kekurangan yang dimiliki dan upaya 

yang akan digunakan untuk memperbaiki kekurangan tersebut. Program ini juga turut berperan dalam upaya 

peningkatan kinerja guru.(Wiyoto et al., 2023). 

Namun, program ini tidak dapat memberikan dampak positif yang signifikan tanpa proses pelaksanaan 

penilaian yang baik. Mohammad Salehudin menekankan proses penilaian harus dilakukan  secara  adil  dan  

transparan,  serta mendorong partisipasi aktif dari seluruh guru dalam  meningkatkan  kualitas  pendidikan  di 

sekolah tersebut (Salehudin, 2024). Dalam konteks ini, peran evaluator menjadi krusial. Evaluator harus 

memberikan dapat melaksanakan evaluasi yang objektif sehingga dapat memetakan kelebihan dan kekurangan 

guru, serta bekerja sama dengan kepala sekolah untuk mengadakan kebutuhan pelatihan berdasarkan hasil 

evaluasi. 

Meskipun program PKG telah menunjukkan hasil yang positif, masih banyak tantangan yang dihadapi 

dalam implementasinya. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pelatihan bagi para evaluator. 

Evaluator yang kurang terlatih sering kali kesulitan dalam memberikan umpan balik yang konstruktif dan adil. 

Evaluator program harus orang-orang yang memiliki kompetensi yang mumpuni, diantaranya mampu 

melaksanakan, cermat, objektif, sabar dan tekun, serta hati-hati dan bertanggungjawab. Evaluator dapat 

berasal dari kalangan internal (evaluator dan pelaksana program) dan kalangan eksternal (orang di luar 

pelaksana program tetapi orang yang terkait dengan kebijakan dan implementasi program).(Fikri et al., 2019) 

Selain itu, resistansi dari beberapa guru juga menjadi tantangan yang signifikan. Beberapa guru percaya 

bahwa penilaian tidak adil atau terlalu memberatkan, sehingga dapat mempersulit proses evaluasi. Dalam 

situasi ini, penting untuk membangun komunikasi yang efektif antara evaluator dan pendidik. Hal ini 

dilakukan agar guru dapat memahami tujuan penilaian dan merasa lebih terlibat dalam proses penilaian. 
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Pendekatan partisipatif dalam penilaian kinerja guru dapat membantu mengurangi hambatan dan 

meningkatkan komitmen guru terhadap pengembangan profesional. Dengan pelatihan yang memadai, 

evaluator dapat memperoleh pengetahuan dan keahlian yang diperlukan untuk memberikan umpan balik yang 

konstruktif dan adil kepada guru. Pada akhirnya, ini akan menyebabkan program PKG menjadi lebih efektif 

secara keseluruhan. Program pelatihan seperti ini sangat penting untuk menjamin bahwa evaluasi dilakukan 

secara profesional dan membantu pengembangan dan peningkatan kinerja guru (Basri et al., 2023). 

Di Indonesia, program PKG telah diadopsi sebagai salah satu cara untuk menilai dan meningkatkan 

kinerja guru. Program ini tidak hanya mengevaluasi hasil kerja guru, tetapi juga memperhatikan proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Dengan demikian, program ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang kinerja guru, yang mencakup aspek-aspek seperti perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar siswa. PKG membantu meningkatkan 

profesionalisme guru melalui evaluasi kinerja yang objektif. Implementasi PKG di berbagai sekolah 

menunjukkan bahwa program ini dapat memberikan umpan balik yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kompetensi guru dan memperbaiki praktik pengajaran mereka (Muslimin, 2020). 

Dalam literatur sebelumnya, Deddy Erwandi M, Supyan Sauri, dan Hanafiah telah melakukan 

penelitian dengan judul “Manajemen Penilaian Kinerja Guru (PKG) untuk Meningkatkan Kompetensi Guru 

Sekolah Menengah Pertama di Kota Bandung”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan 

menunjukan aspek-aspek perencanaannya telah dijalankan menyesuaikan dengan kondisi dan kemampuan 

sekolah (SMP) yang bersangkutan, 2) Pengorganisasian menunjukan sesuai dengan azas-azas 

pengorganisasian, 3) Pelaksanaan sudah masuk kriteria program-program dalam pelaksanaan kinerja guru, 4) 

Evaluasi sudah sesuai dengan prosedur yang ditetapkan dengan cara pada akhir pembelajaran fasilitator 

melakukan penilaian (supervisi), 5) Kendalanya adalah kurangnya kemampuan kepala sekolah mengadakan 

supervisi secara efektif dan kurangnya motivasi dari guru itu sendiri, 6) Solusinya adalah kepala sekolah 

memberikan motivasi dan dorongan kepada para guru agar semangat dalam meningkatkan kinerjanya. 

Simpulan pada penelitian ini adalah manajemen penilaian kinerja guru untuk meningkatkan kompetensi guru 

SMP di Kota Bandung telah dilaksanakan dengan baik dan dapat meningkatkan kompetensi guru (Erwandi et 

al., 2022)/ 

Frista Iin Wahyuni, Dini Ariyasanti, dan Imam Mashudi juga melakukan penelitian serupa dengan judul 

“Analisis Model Sistem Penilaian Kinerja Guru SMP Negeri Se Kecamatan Limboto”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 1) Model sistem penilaian kinerja guru di SMP Negeri se Kecamatan Limboto 

dilakukan dengan 2 (dua) model yaitu sistem kinerja menggunakan aplikasi e-kinerja khusus untuk ASN 

secara daring dan sistem kinerja secara manual yang penilaiannya dilakukan oleh kepala sekolah. 2) Terdapat 

2 (dua) faktor yang mempengaruhi sistem penilaian kinerja guru yaitu faktor individu dan faktor jaringan 

internet(Wahyuni et al., 2022). Sedangkan, Zauhar Latifah, Kasypul Anwar, dan Muhammad Yuliansyah 

menyatakan bahwa hasil dari penelitian yang telah dilakukan adalah meski melaksanakan penerapan 

kurikulum yang sama yakni Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) namun dalam penerapan materi 

pembelajaran terdapat perbedaan. Selain itu, motivasi dan kinerja guru dalam meningkatkan mutu di sekolah, 

prinsip kepemimpinan kepala sekolah di kedua sekolah menggunakan asas demokrasi dalam 

kepemimpinannya, sehingga peran serta guru dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu dan pelayanan 

terbaik dapat terlihat dengan nyata (Latifah et al., 2023). 

Ryzca Siti Qomariyah, Azizah Tun Nafsiyah, Iwing Ade Miranda, dan Wulan Agustin melaksanakan 

penelitian dengan judul “Analisis dan Upaya Peningkatan Penilaian Kinerja Guru di SDN Pikatan”. Hasil 

penelitian menunjukkan penetapan evaluasi kinerja guru dan upaya kepala sekolah untuk meningkatkan 

kinerja guru diawali dengan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi terhadap perwujudan kinerja guru di 

kelas. Selain itu, kursus pelatihan, lokakarya, dan seminar diselenggarakan oleh sekolah dan lembaga 

ekstrakurikuler setiap tahun untuk meningkatkan efektivitas guru(Qomariyah et al., 2022). Penelitian 
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Misbahul Jannah, Hikmatu Ruwaida, Ridhatullah Assya’bani, dan Mahmuddin dengan judul “Analisis 

Penilaian Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 8 Hulu Sungai Tengah” diperoleh hasil penelitian pada 

penelitian ini adalah penerapan penilaian kinerja guru sudah berjalan secara rutin yaitu 2 kali dalam setahun, 

dan dalam melakukan penilaian kepala sekolah mengacu pada standar kompetensi guru, ada 3 standar 

kompetensi guru yaitu 1) Pengelolaan pembelajaran. 2) Pengembangan profesi. 3) Penguasaan akademik. 

Adapun faktor yang mempengaruhi penilaian kinerja yaitu kemampuan, motivasi, kecerdasan dan kemampaun 

dalam bercakap (Jannah et al., 2023). 

Program PKG telah menunjukkan hasil yang positif, namun masih banyak tantangan yang dihadapi 

dalam implementasinya. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana memastikan bahwa penilaian 

dilakukan secara objektif dan konsisten di seluruh sekolah. Selain itu, perlu ada upaya untuk terus 

meningkatkan kapasitas manajemen penilaian kinerja agar program ini dapat berjalan dengan lebih efektif. 

Peran aktif kepala sekolah dan pengawas pendidikan dalam memberikan dukungan dan bimbingan yang 

berkelanjutan kepada guru juga menjadi aspek penting yang harus dipertimbangkan dalam pengelolaan PKG 

ini. Meskipun banyak penelitian telah menunjukkan efektivitas PKG dalam meningkatkan kinerja guru, masih 

terdapat kesenjangan dalam pemahaman tentang bagaimana manajemen program PKG dapat dioptimalkan, 

terutama di sekolah pedesaan dengan keterbatasan sumber daya.  

Penelitian dilakukan di MTs Mambaul Ulum, sebuah madrasah yang berlokasi di desa Mambak 

kecamatan Pakis Aji kabupaten Jepara. Lokasi ini dipilih karena memiliki karakteristik yang unik, seperti 

keterbatasan sumber daya dan akses terhadap pelatihan yang lebih terbatas dibandingkan sekolah-sekolah di 

daerah perkotaan. Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan karena memberikan wawasan khusus 

tentang bagaimana manajemen program PKG dapat diimplementasikan dan dioptimalkan di lingkungan 

dengan tantangan yang berbeda. Selain itu, konteks pedesaan yang menjadi lokasi penelitian ini juga 

memungkinkan kita untuk melihat bagaimana strategi-strategi optimalisasi PKG dapat diadaptasi dan 

diterapkan di lingkungan yang memiliki karakteristik sumber daya yang berbeda.  

Berdasarkan latar belakang dan kajian literatur di atas maka tujuan penulisan ini untuk mengetahui 

bagaimana manajemen penilaian kinerja guru dalam konteks program Penilaian Kinerja Guru (PKG) di MTs 

Mambaul Ulum. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan originalitas dengan fokus pada manajemen 

program PKG di sekolah pedesaan, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung berfokus pada 

daerah perkotaan atau sekolah dengan sumber daya lebih baik, sehingga dapat berkontribusi dalam mengisi 

kesenjangan yang ada. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi sekolah-

sekolah lain dalam mengimplementasikan program PKG. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat 

berkontribusi pada pengembangan strategi manajemen yang lebih baik untuk evaluasi kinerja guru di 

Indonesia. Dalam jangka panjang, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pembuat 

kebijakan dalam merancang program pelatihan dan evaluasi kinerja yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan penelitian lapangan, dilakukan di 

MTs Mambaul Ulum selama periode 23 April hingga 8 Mei 2024. Desain penelitian ini memungkinkan 

peneliti untuk mendapatkan wawasan mendalam mengenai bagaimana manajemen penilaian kinerja guru 

diimplementasikan dalam program Penilaian Kinerja Guru (PKG). Data dikumpulkan melalui tiga teknik 

utama: wawancara mendalam dengan kepala sekolah dan guru, observasi langsung di kelas dan selama proses 

evaluasi, serta dokumentasi dari catatan sekolah mengenai pelatihan evaluator dan hasil penilaian kinerja 

guru.Wawancara dengan kepala sekolah memberikan gambaran tentang strategi manajerial yang digunakan 

dalam mengelola program PKG, sementara wawancara dengan guru mengungkapkan pengalaman dan 

tantangan yang mereka hadapi selama proses penilaian. Observasi di kelas dan selama evaluasi 

memungkinkan peneliti untuk melihat langsung implementasi strategi penilaian dan bagaimana hal tersebut 
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mempengaruhi praktik mengajar. Dokumentasi dari catatan sekolah menawarkan bukti tertulis tentang proses 

pelatihan evaluator dan hasil penilaian kinerja guru, memberikan konteks yang lebih komprehensif tentang 

efektivitas program PKG di MTs Mambaul Ulum. 

Untuk mengolah dan menganalisis data yang diperoleh, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi data membandingkan informasi dari berbagai sumber untuk memastikan konsistensi dan validitas 

temuan. Triangulasi teknik menggabungkan hasil dari berbagai metode pengumpulan data, seperti wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, untuk mendapatkan pandangan yang lebih lengkap. Sedangkan triangulasi 

sumber memverifikasi temuan dengan berbagai informan untuk memberikan gambaran holistik tentang proses 

dan tantangan dalam penilaian kinerja guru. Pendekatan ini memastikan keabsahan dan reliabilitas hasil 

penelitian, serta membantu dalam memahami secara mendalam bagaimana optimalisasi penilaian kinerja guru 

dapat diterapkan secara efektif. Misalnya, hasil observasi kelas yang dilakukan oleh peneliti dibandingkan 

dengan hasil wawancara guru dan kepala sekolah untuk memverifikasi konsistensi data. Selain itu, dokumen 

yang diperoleh dari sekolah digunakan untuk memperkuat temuan dari wawancara dan observasi. Dengan 

demikian, triangulasi menjadi alat penting dalam memastikan bahwa setiap sudut pandang dan pengalaman 

guru, kepala sekolah, dan dokumen yang relevan dipertimbangkan secara menyeluruh. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penerapan Program PKG di MTs Mambaul Ulum terbagi menjadi beberapa pembahasan: 

Pelatihan Intensif untuk Evaluator 

Pelatihan intensif bagi evaluator di MTs Mambaul Ulum telah menghasilkan peningkatan kompetensi 

yang signifikan dalam memahami kriteria penilaian dan teknik evaluasi yang adil. Berdasarkan wawancara 

yang dilakukan kepada evaluator dan guru MTS Mambaul Ulum, terdapat dampak positif dari pelatihan 

tersebut. Evaluator yang terlibat dalam program pelatihan menunjukkan peningkatan kemampuan dalam 

memberikan umpan balik yang konstruktif kepada guru. Data kualitatif menunjukkan bahwa evaluator merasa 

lebih percaya diri dan mampu memberikan penilaian yang lebih akurat setelah pelatihan. Pelatihan intensif 

juga berdampak positif pada efisiensi proses evaluasi. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang alat dan 

rubrik penilaian, evaluator dapat menyelesaikan penilaian lebih cepat dan dengan hasil yang lebih konsisten. 

Evaluator melaporkan bahwa pelatihan membantu mereka mengatasi keterbatasan waktu dan teknologi 

dengan menggunakan metode manual yang efektif. 

Sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan evaluator, Bapak Drs. Sholikin pada 

25 April 2024 pukul 10.15 WIB, evaluasi pelatihan bagi evaluator telah membawa dampak positif yang 

signifikan. Beliau menyatakan bahwa pelatihan tersebut sangat membantunya dalam memahami pedoman dan 

rubrik evaluasi dengan lebih baik, yang pada akhirnya menghemat waktu dalam proses penilaian. Sholikin 

juga merasa lebih mampu menyusun umpan balik yang lebih efektif kepada guru-guru setelah mengikuti 

pelatihan tersebut. 

Diskusi Terbuka, Sesi Umpan Balik dan Persepsi Guru terhadap Keadilan Evaluasi 

Penerapan diskusi terbuka dan sesi umpan balik di MTs Mambaul Ulum memungkinkan guru untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses penilaian. Hasil kualitatif menunjukkan bahwa guru merasa lebih dihargai 

dan termotivasi ketika mereka dilibatkan dalam penilaian kinerja mereka. Partisipasi ini juga membantu 

mengurangi resistensi dari guru yang sebelumnya merasa penilaian tidak adil. Guru yang terlibat dalam 

diskusi terbuka dan sesi umpan balik menunjukkan perubahan positif dalam persepsi mereka terhadap 

keadilan evaluasi. Mereka merasa bahwa evaluasi menjadi lebih transparan dan bermanfaat bagi 

perkembangan profesional mereka dengan adanya indikator yang jelas dalam pedoman penilaian yang 

dipakai. Data kualitatif dari wawancara dengan guru-guru MTs Mambaul Ulum menunjukkan bahwa 
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kejelasan pedoman penilaian dan komunikasi yang efektif antara evaluator dengan guru menciptakan suasana 

yang kondusif bagi penilaian.  

Sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Dyana Novitasari, S.Pd., dalam wawancara pada 29 Mei 

2024 pukul 09.30 di Ruang Guru MTs Mambaul Ulum, menyampaikan kepuasannya terhadap metode 

penilaian saat ini. Menurutnya, pendekatan yang diterapkan oleh Bapak Drs. Sholikin sebagai evaluator 

sebelum melakukan penilaian telah memberikan kejelasan dan pemahaman yang lebih baik bagi para guru. 

Bapak Drs. Sholikin secara sistematis mengumpulkan para guru untuk menjelaskan secara rinci apa yang akan 

dinilai, termasuk indikator yang digunakan dalam penilaian. Dyana mengapresiasi cara Bapak Drs. Sholikin 

menjelaskan proses penilaian dengan baik, sehingga para guru dapat memahami bahwa tujuan dari penilaian 

ini adalah untuk meningkatkan perkembangan mereka ke depannya. 

 

 
Gambar 1 Komunikasi Efektif antara Evaluator dan Guru sebelum melaksanakan PKG 

 

Penggunaan Metode Manual yang Efektif 

MTs Mambaul Ulum berhasil mengoptimalkan penggunaan sumber daya dengan memaksimalkan 

metode manual yang efektif. Evaluator dilatih untuk menggunakan rubrik penilaian yang jelas dan terperinci, 

yang membantu dalam memberikan penilaian yang akurat dan konsisten meskipun dengan keterbatasan 

teknologi. Data kualitatif dari wawancara yang dilakukan kepada Evaluator Bapak Drs. Sholikin pada tanggal 

25 April 2024 pukul 10.15 WIB  menunjukkan bahwa metode manual yang terorganisir dapat mengatasi 

keterbatasan teknologi dan waktu. 
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Gambar 2 Panduan Penilaian Kinerja Guru dengan Indikator Penilaian yang Jelas 

 

Pembahasan 

Optimalisasi manajemen penilaian kinerja guru dalam konteks program Penilaian Kinerja Guru (PKG) 

merupakan langkah penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Dalam program PKG, 

evaluasi kinerja guru dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa mereka dapat mengajar secara 

efektif dan efisien(Clara Vidhia, 2022). Namun, pelaksanaan program ini sering menghadapi berbagai 

tantangan, seperti kurangnya pelatihan bagi evaluator, keterbatasan sumber daya, dan resistensi dari guru yang 

dievaluasi. Tantangan-tantangan ini termasuk dalam faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas program 

PKG. Kurangnya pelatihan untuk evaluator menyebabkan ketidakmampuan dalam memberikan umpan balik 

yang konstruktif dan adil. Selain itu, keterbatasan sumber daya, baik dalam hal teknologi maupun waktu, 

sering kali menghambat proses evaluasi yang efisien. Resistensi dari beberapa guru yang merasa penilaian 

tidak adil juga menjadi penghalang utama dalam penerapan program ini secara optimal. 

Bagus Firmansyah dan Umi Chotijah menemukan bahwa tantangan dalam pelaksanaan program PKG 

meliputi metode evaluasi manual, masalah akumulasi data, dan perlunya perhitungan yang memakan waktu, 

menghambat penilaian kinerja guru yang efisien di MI Bani Hasyim Cerme(Firmansyah & Chotijah, 2022). 

Alvi Syafaatu Rosidah, Wahyu Izza Rahman, Maharani Aulia, Rafi Ariansyah, dan Imron Fauzi menemukan 

beberapa tantangan dalam pelaksanaan PKG meliputi standar yang tidak jelas, kriteria yang tidak konsisten, 

dan perubahan standar yang mempengaruhi prestasi guru, meskipun ada peluang untuk meningkatkan kualitas 

dan profesionalisme guru (Rosidah et al., 2022). 

Halmaida, Yusrizal, dan Niswanto menemukan beberapa tantangan pelaksanaan program PKG meliputi 

kesulitan dalam mengidentifikasi masalah guru, melakukan evaluasi yang efektif, dan memberikan solusi 

yang tepat untuk kesulitan guru berdasarkan temuan pengawasan akademik(Halmaida et al., 2022). Dalam 

penelitian lain,  Simon K. Kamau, Dr. Hannah O. Bula, James O. Oringo mengatakan bahwa tantangan dalam 

menerapkan program penilaian kinerja guru diantaranya pelatihan yang tidak memadai, konflik antara penilai 

dan yang dinilai, dan ketidakjujuran dalam penilaian (Kamau et al., 2018). 

Untuk mengatasi tantangan ini, perlu diterapkan pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi. Salah 

satu langkah yang dapat diambil adalah memberikan pelatihan intensif kepada para evaluator agar mereka 

memiliki kemampuan yang memadai dalam melakukan penilaian. Tidak setiap orang dapat menjadi evaluator 
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karena untuk menjadi evaluator harus memiliki ilmu tentang apa yang ia evaluasi. Pemahaman tentang ilmu 

evaluasi akan membuat guru dapat melakukan evaluasi secara tepat dan akurat(Mindani, 2022). Selain itu, 

penting untuk memastikan kesiapan dan kecukupan penggunaan sumber daya yang diperlukan, seperti waktu 

dan alat evaluasi telah tersedia dan mencukupi kebutuhan (Nasir et al., 2023). 

Di MTs Mambaul Ulum, pelatihan intensif telah diberikan kepada evaluator untuk memastikan mereka 

memahami kriteria penilaian dan teknik evaluasi yang adil. Pelatihan ini juga berfokus pada peningkatan 

keterampilan komunikasi untuk menyampaikan umpan balik yang membangun kepada guru. Dengan sumber 

daya yang cukup, waktu dan alat yang terorganisir maka evaluasi dapat dilakukan lebih efisien dan dengan 

hasil yang lebih akurat. Selain itu, partisipasi aktif dari guru dalam proses penilaian sangat penting untuk 

keberhasilan program PKG. Guru harus merasa bahwa evaluasi yang dilakukan adalah adil dan bermanfaat 

bagi perkembangan profesional mereka. Oleh karena itu, komunikasi yang efektif antara evaluator dan guru 

sangat diperlukan untuk menciptakan suasana yang kondusif bagi penilaian. Strategi Bapak Drs. Sholikin 

sudah tepat dalam dalam menjalin komunikasi efektif dan upaya transparansi penilaian kinerja guru, 

dibuktikan dengan pernyataan Ibu Dyana Novitasari yang memiliki pendapat sama tentang komunikasi dan 

transparansi penilaian antara guru dan evaluator. 

Komunikasi efektif antara evaluator dan guru memiliki dampak positif yang signifikan pada proses 

evaluasi dan pembelajaran. Komunikasi yang efektif memainkan peran krusial dalam membangun kolaborasi, 

memfasilitasi pertukaran pengalaman dan ide, meningkatkan kualitas supervisi, menyediakan umpan balik 

konstruktif, mengatasi perbedaan pendapat dan konflik, serta memperkuat kerjasama dalam konteks supervisi 

pendidikan. Komunikasi yang efektif dalam supervisi pendidikan dapat memperkuat komitmen guru terhadap 

perbaikan dan pengembangan professional guru(Bachtiar et al., 2024). Dampak positif dari komunikasi efektif 

adalah dapat digunakan untuk mencegah atau mengatasi masalah. Komunikasi yang baik tentu akan 

meminimalisir terjadinya konflik (Mustaqimmah et al., 2023). 

Penyusunan umpan balik yang konstruktif dan bersifat membangun dapat membantu guru memahami 

kekurangan dan area yang perlu ditingkatkan(Imah, 2018). Umpan  balik  yang  konstruktif  sangat  penting  

dalam penilaian kinerja, umpan balik berfungsi untuk membantu obyek dalam mengembangkan keterampilan   

dan kompetensi yang diperlukan. Selain itu, melalui umpan balik yang konstruktif penilaian kinerja dapat  

menjadi lebih objektif, adil, dan bermanfaat dalam mendukung pengembangan dan peningkatan 

kinerja(Nurdin et al., 2023). Dengan dampak positif yang diperoleh, umpan balik yang konstruktif dapat 

digunakan sebagai salah satu strategi yang dapat dipilih oleh evaluator dalam memberikan penilaian kinerja 

kepada guru. 

MTs Mambaul Ulum mengadopsi pendekatan partisipatif dalam penilaian kinerja guru. Pendekatan ini 

juga membantu mengurangi resistensi dan meningkatkan komitmen guru terhadap pengembangan profesional. 

Pendekatan partisipatif dipilih untuk mendapatkan data/informasi dan penilaian (assesment) secara umum di 

lapangan dalam waktu yang relatif pendek. Kelebihan pendekatan ini adalah penelitian bisa mencakup daerah 

yang lebih luas dalam waktu relatif singkat untuk mendapatkan informasi yang luas secara umum(Almadi, 

2021). Guru diajak berpartisipasi aktif melalui diskusi terbuka dan sesi umpan balik yang bertujuan membantu 

mereka memahami kekuatan dan kelemahan dalam kinerja mereka. Guru juga diberikan kesempatan untuk 

memberikan masukan mengenai proses penilaian, sehingga mereka merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk 

meningkatkan kinerja.  

Implementasi program Penilaian Kinerja Guru (PKG) di MTs Mambaul Ulum dimulai dengan pelatihan 

intensif untuk para evaluator. Pelatihan ini dirancang untuk membekali evaluator dengan keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan dalam melaksanakan penilaian kinerja guru secara efektif. Tantangan yang 

kedua, tentang keterbatasan sumber daya dan resistensi dari beberapa guru yang merasa penilaian tidak 

sepenuhnya adil atau transparan. Untuk mengatasi keterbatasan ini, MTs Mambaul Ulum fokus pada 

optimalisasi penggunaan sumber daya yang ada. Sekolah tidak menggunakan teknologi canggih tetapi 
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memaksimalkan metode manual yang efektif. Evaluator dilatih untuk menggunakan rubrik penilaian yang 

jelas dan terperinci, sehingga evaluator dapat memberikan penilaian yang akurat dan konsisten sesuai dengan 

pedoman penilaian yang telah ditetapkan.  

 

 
Gambar 3 Pedoman Penilaian Kinerja Guru dalam Program PKG di MTs Mambaul Ulum 

 

Evaluator juga didorong untuk berkomunikasi secara langsung dan terbuka dengan guru, sehingga 

proses evaluasi dapat dilaksanakan dengan transparan dan adil. Upaya ini membantu menciptakan 

kepercayaan dan penerimaan dari guru terhadap proses PKG. Dalam pelaksanaanya, MTs Mambaul Ulum 

telah mengadopsi berbagai strategi pengoptimalan. Salah satunya adalah meningkatkan keterlibatan guru 

dalam proses penilaian dengan mengadakan diskusi dan sesi umpan balik yang konstruktif. Karena dibanding 

guru yang tidak terlibat, guru yang dilibatkan dalam penilaian dan diskusi cenderung lebih mudah menerima 

umpan balik yang disampaikan untuk ditindaklanjuti (Alfiandrizal et al., 2023). Dalam hal ini, guru juga 

diberikan kesempatan untuk memahami kriteria penilaian dan bagaimana hasil penilaian digunakan untuk 

pengembangan profesional mereka (Qurtubi et al., 2023). 

Hasil dari rubrik penilaiandikumpulkan secara sistematis dan digunakan untuk mengidentifikasi area 

yang membutuhkan perbaikan dan untuk merancang program pengembangan profesional yang lebih efektif. 

Rubrik penilaian berperan penting dalam menjaga keadilan, transparansi dan nilai obyektivitas dari penilaia 

kinerja yang dilakukan (Otaya et al., 2023). Dengan pendekatan ini, sekolah tidak hanya mampu 

meningkatkan kualitas pengajaran tetapi juga mendorong motivasi guru untuk terus mengembangkan diri. 

Hasilnya, baik guru maupun siswa mengalami peningkatan dalam kualitas pembelajaran dan pencapaian 

akademik. Pendekatan menyeluruh ini menunjukkan bahwa dengan dukungan yang tepat, program PKG dapat 

dioptimalkan untuk mencapai hasil yang signifikan. Dukungan dari pemerintah, penyediaan sumber daya, dan 

keterlibatan aktif dari semua pihak terkait adalah kunci untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang 

kondusif bagi perbaikan berkelanjutan. Kesuksesan di MTs Mambaul Ulum dapat menjadi model bagi 

sekolah-sekolah lain yang ingin menerapkan program serupa untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini 

dilakukan di satu sekolah, yaitu MTs Mambaul Ulum, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat 
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digeneralisasikan ke semua sekolah di Indonesia. Kedua, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

masih menggunakan metode manual yang mungkin tidak sepenuhnya optimal dalam konteks yang lebih besar 

dengan jumlah guru yang lebih banyak. Ketiga, penelitian ini belum sepenuhnya mempertimbangkan variabel 

eksternal seperti kebijakan pemerintah yang mungkin mempengaruhi efektivitas program PKG. Namun, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan keilmuan dalam bidang 

manajemen pendidikan dengan menyoroti pentingnya pelatihan intensif bagi evaluator dan pendekatan 

partisipatif dalam penilaian kinerja guru. Dengan mengadopsi metode manual yang efektif dan strategi 

komunikasi terbuka, penelitian ini menawarkan solusi praktis untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan program PKG, terutama di sekolah dengan keterbatasan sumber daya. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi acuan bagi pengembangan kebijakan dan praktik manajemen PKG yang lebih baik di berbagai 

konteks pendidikan, serta mendorong penelitian lanjutan yang lebih mendalam tentang optimalisasi penilaian 

kinerja guru dalam berbagai kondisi dan lingkungan pendidikan. 

SIMPULAN 

Penelitian ini dilalukan untuk menjawab tujuan penelitian, yaitu menganalisis bagimana manajemen 

program Penilaian Kinerja Guru (PKG) dilaksanakan di MTs Mambaul Ulum. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa bahwa pelatihan intensif bagi evaluator serta pendekatan partisipatif dalam proses 

penilaian efektif mengatasi tantangan seperti kurangnya evaluator terlatih, keterbatasan sumber daya, dan 

resistensi dari guru yang dievaluasi. Penelitian ini mengisi kesenjangan pengetahuan dengan menyediakan 

solusi konkret untuk meningkatkan kualitas evaluasi kinerja guru. Strategi komunikasi terbuka dan 

penggunaan rubrik penilaian yang terperinci juga terbukti bermanfaat dalam meningkatkan keadilan dan 

transparansi dalam proses PKG. Temuan ini tidak hanya memperdalam pemahaman tentang manajemen 

pendidikan, tetapi juga memberikan kontribusi penting bagi pengembangan kebijakan dan praktik evaluasi 

kinerja guru yang lebih baik, relevan untuk berbagai konteks sekolah dengan berbagai kondisi dan sumber 

daya. 
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